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BAB V   

 SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik pada bab hasil dan pembahasan, 

maka beberapa kesimpulan yang diperoleh dari variabel-variabel penelitian yang 

telah diuji dengan menggunakan analisis regresi sebagai berikut: 

1. Deskripsi return saham menunjukan variabilitas tinggi; Inflasi menunjukan 

variabilitas rendah, Suku bunga BI rates menunjukan variabilitas rendah, 

Pertumbuhan Ekonomi menunjukan variabilitas rendah, Harga minyak minyak 

menunjukan variabilitas rendah dan Jumlah uang beredar menunjukan 

variabilitas rendah 

2. Hasil dari Uji Model 1, yakni Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI Rates, 

Pertumbuhan Ekonomi, Harga Minyak Dunia, dan Jumlah Uang Beredar 

terhadap return saham dengan tidak melibatkan variabel moderasi menunjukan 

hasil bahwa Inflasi, suku bunga BI rates, pertumbuhan ekonomi, harga minyak 

dunia dan jumlah uang beredar berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-2017.  

3. Secara parsial inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return 

saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-2017. Pada uji 

parsial ini pengaruh inflasi terhadap return saham kurang bermakna, dengan 

pengertian bahwa Inflasi tidak mempengaruhi naik turunnya return saham. 

4. Secara parsial suku bunga BI rates berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-

2017. Pada uji parsial ini pengaruh suku bunga BI rates terhadap return saham 

kurang bermakna, dengan pengertian bahwa Suku bunga BI rates tidak 

mempengaruhi naik turunnya return saham. 

5. Secara parsial pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-

2017.  Pada uji parsial ini pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh negatif 
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terhadap return saham,  dengan pengertian bahwa kenaikan pertumbuhan 

ekonomi akan diikuti oleh penurunan return saham. 

6. Secara parsial harga minyak dunia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-2017. Pada 

uji parsial ini harga minyak dunia memberikan pengaruh negatif terhadap 

return saham,  dengan pengertian bahwa kenaikan harga minyak dunia akan 

diikuti oleh penurunan return saham. 

7. Secara parsial jumlah uang beredar berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-

2017. Pada uji parsial ini jumlah uang beredar memberikan pengaruh negatif 

terhadap return saham,  dengan pengertian bahwa kenaikan jumlah uang 

beredar akan diikuti oleh penurunan return saham. 

8. Hasil dari Uji Model 2, yakni Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI Rates, 

Pertumbuhan Ekonomi, Harga Minyak Dunia, dan Jumlah Uang Beredar 

terhadap return saham dengan melibatkan variabel moderasi menunjukan hasil 

bahwa Nilai tukar memperkuat hubungan pengaruh inflasi, suku bunga BI 

rates, pertumbuhan ekonomi, harga minyak dunia, dan jumlah uang beredar 

terhadap return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-

2017. Dengan kata lain dalam uji Model 2 ini menunjukkan hasil bahwa nilai 

tukar mempunyai kemampuan untuk memodersi maupun menjelaskan 

pengaruh inflasi, suku bunga BI rates, pertumbuhan ekonomi, harga minyak 

dunia, dan jumlah uang beredar terhadap return saham atau dapat dikatakan 

nilai tukar menjadi pengendali yang dominan terhadap variabel makro ekonomi 

dalam hubunganya dengan return saham 

9. Secara parsial nilai tukar memperkuat pengaruh inflasi dengan return saham 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-2017. Pengaruh inflasi 

terhadap return saham dengan melibatkan nilai tukar sebagai variabel 

pemoderasi menunjukkan pengaruh positif signifikan. Diartikan bahwa faktor 

nilai tukar dapat memoderasi pengaruh inflasi terhadap return saham. 

10. Secara parsial nilai tukar memperlemah pengaruh suku bunga BI rates dengan 

return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2007-2017. 
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Pengaruh BI rates terhadap return saham dengan melibatkan nilai tukar sebagai 

variabel moderasi menunjukkan pengaruh positif tidak signifikan. Diartikan 

bahwa faktor nilai tukar tidak dapat memoderasi pengaruh pertumbuhan 

ekonomi terhadap return saham. 

11. Secara parsial nilai tukar memperlemah hubungan pengaruh pertumbuhan 

ekonomi dengan return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 

2007-2017. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap return saham dengan 

melibatkan nilai Tukar sebagai variabel moderasi menunjukkan pengaruh 

positif tidak signifikan. Diartikan bahwa faktor nilai tukar tidak dapat 

memoderasi pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap return saham. 

12. Secara parsial nilai tukar memperlemah hubungan pengaruh harga minyak 

dunia dengan return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 

2007-2017. Pengaruh harga minyak dunia terhadap return saham  dengan 

melibatkan nilai Tukar sebagai variabel moderasi menunjukkan pengaruh 

positif tidak signifikan. Diartikan bahwa faktor nilai tukar tidak dapat 

memoderasi pengaruh harga minyak dunia terhadap return saham.  

13. Secara parsial nilai tukar memperlemah hubungan pengaruh jumlah uang 

beredar dengan return saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 

2007-2017. Pengaruh jumlah uang beredar terhadap return saham dengan 

melibatkan nilai Tukar sebagai variabel moderasi menunjukkan pengaruh 

positif tidak signifikan. Diartikan bahwa faktor nilai tukar tidak dapat 

memoderasi pengaruh jumlah uang beredar terhadap return saham. 

 

5.2.  Implikasi 

Pada bagian ini, implikasi yang disampaikan didasarkan atas hasil uji model 

1 dan model 2 dalam penelitian ini.  Pada uji model 1, peneliti mengkaji pengaruh 

variabel makro ekonomi (inflasi, suku bunga BI rates, pertumbuhan ekonomi, harga 

minyak dunia, dan jumlah uang beredar) terhadap return saham tanpa melibatkan 

variabel moderasi. Sedangkan pada uji model 2, peneliti menguji faktor nilai tukar 

sebagai variabel moderasi. Berikut disampaikan implikasi dari dua uji model 

tersebut : 
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1. Dalam melakukan analisis return saham, terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi return saham, yakni faktor internal berupa kinerja perusahaan 

dan faktor eksternal berupa faktor-faktor lain di luar perusahaan. Dalam 

penelitian ini, analisis bahasan menitikberatkan pada faktor eksternal berupa 

pengaruh variabel makro ekonomi,  variabel makro ekonomi termaksud 

yakni, inflasi, suku bunga BI rates, pertumbuhan ekonomi, harga minyak 

dunia, dan jumlah uang beredar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel makro ekonomi variabel yakni, inflasi, suku bunga BI rates, 

pertumbuhan ekonomi, harga minyak dunia, dan jumlah uang beredar 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap return saham pada 

perusahaan yang tercatat di BEI periode 2007-2017. Hal ini mengandung 

implikasi bahwa perkembangan variabel makro ekonomi harus dikendalikan 

untuk menjaga stabilitas return saham sehingga investasi di bursa saham 

dapat tumbuh dan diminati oleh para investor di bursa saham.  

2. Nilai tukar merupakan suatu nilai yang menunjuk jumlah nilai mata uang 

dalam negeri yang diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang asing, 

sehingga dapat dikatakan bahwa nilai tukar memilik fungsi untuk menjaga 

kestabilan moneter di suatu negara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai tukar dapat memoderasi hubungan variabel makro ekonomi yakni, 

inflasi, suku bunga BI rates, pertumbuhan ekonomi, harga minyak dunia, dan 

jumlah uang beredar terhadap return saham. Hal ini ini mengandung 

implikasi bahwa nilai tukar memegang peranan penting dalam 

mengendalikan pengaruh variabel makro ekonomi terhadap return saham. 

Pergerakan nilai tukar secara mutlak harus dikendalikan untuk menurunkan 

pengaruh variabel makro ekonomi yakni, inflasi, suku bunga BI rates, 

pertumbuhan ekonomi, harga minyak dunia, dan jumlah uang beredar 

terhadap return saham 

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang sudah dipaparkan, berikut 

disampaikan rekomendasi dari penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengendalikan pergerakan variabel-variabel makro ekonomi, 

khususnya faktor inflasi, suku bunga BI rates, pertumbuhan ekonomi, harga 

minyak dunia, dan jumlah uang beredar disarankan melakukan hal sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengendalikan laju inflasi disarankan pemangku kepentingan 

terkait menetapkan kebijakan sebagai berikut:  

1) Kebijakan moneter, mencakup:  

a) Kebijakan menetapkan persediaan kas dengan cara mengurangi 

uang yang beredar dengan jalan menetapkan persediaan uang yang 

beredar dan menetapkan persediaan uang kas pada bank-bank.  

b) Kebijakan diskonto. 

c) Kebijakan operasi pasar terbuka.  

2) Kebijakan fiskal, mencakup:  

a) Menghemat pengeluaran pemerintah. 

b) Meningkatkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)  

3) Kebijakan lainya, mencakup :  

a) Meningkatkan produksi dan menambah jumlah barang di pasar. 

b) Menetapkan harga maksimum untuk beberapa jenis barang. 

b. Untuk menurunkan tingkat suku bunga BI Rates dengan tujuan untuk 

pemerataan investasi di pasar uang dan pasar modal perlu kiranya 

mengambil kebijakan terkait dengan:  

1) Menjaga kestabilan harga komoditas di pasar agar tidak terlalu tinggi 

maupun terlalu rendah.  

2) Memberi batasan untuk bunga deposito bagi dana yang disimpan di 

bank. 

3) Meminta institusi pemerintah dan pihak lain pemegang dana besar 

untuk tidak mengendapkan uangnya di bank. 

c. Beberapa upaya dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

dengan melakukan langkah sebagai berikut : 

1) Meningkatkan produktivitas melalui peningkatan keterampilan tenaga 

kerja,  
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2) Meningkatan daya saing ekspor manufaktur,  

3) Penguatan strategi industri hulu. 

4) Mendorong program UMKM tumbuh dan naik kelas secara intensif 

untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 

5) Melakukan kerja sama perdagangan bilateral yang saling 

menguntungkan dengan negara lain yang mendukung peningkatan 

pertumbuhan ekspor. 

6) meningkatkan kualitas dan pemerataan kesejahteraan di seluruh daerah 

dan untuk semua lapisan ekonomi, terutama kelompok daerah 

tertinggal 

d. Harga minyak dunia cenderung meningkat pada setiap periodenya. Hal ini 

membawa dampak negatif terhadap operasional perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan sehingga sangat perlu dicari solusi untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap impor minyak. Langkah strategis 

yang dapat diambil dengan mengembangkan sumber-sumber energi 

alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak. Energi alternatif tersebut 

dapat berupa bahan bakar nabati, panas bumi, biomassa, tenaga air, tenaga 

surya, dan tenaga angin. Langkah yang tidak kalah pentingnya adalah 

melakukan kampanye secara masif dan terstruktur untuk mengajak seluruh 

elemen bangsa menghemat penggunaan energi khususnya bahan bakar 

minyak. 

e. Untuk mengurangi jumlah uang beredar yang berdampak negatif terhadap 

return saham perlu kiranya dilakukan langkah-langkah pengendalian 

terhadap jumlah uang beredar melalui bank sentral dengan cara menjual 

surat-surat berharga, berbentuk obligasi atau Surat Utang Negara (SUN). 

2. Peranan faktor nilai tukar sangat mendominasi dalam pertumbuhan return 

saham namun demikian dewasa ini, nilai tukar rupiah terhadap dollar 

menghadapi fase penurunan. Salah satu penyebab besar terjadinya adalah 

dikarenakan budaya masyarakat Indonesia dewasa ini sebagian besar masih 

menjadikan brand /produk luar negeri sebagai trendsetter untuk  melengkapi 

gaya hidupnya. Budaya seperti ini secara langsung berdampak terhadap 
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meningkatnya permintaan mata uang asing sebagai alat pembayaran 

transaksinya. Strategi yang perlu diambil adalah mengalihkan mindset 

masyarakat Indonesia untuk bangga menggunakan produk asli Indonesia. 

Langkah strategis yang dapat diambil untuk mengkristalisasi kecintaan 

terhadap produk dalam negeri melalui pengembangan program Ekonomi 

Kreatif. Apabila hal ini dapat terwujud sangat mengurangi secara drastis 

permintaan terhadap mata uang asing yang menjadi sentimen positif bagi 

penguatan rupiah. 

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah mendorong para wirausaha dengan 

orientasi ekspor, Salah satu contoh bisnis yang bisa dikembangkan adalah 

kerajinan tangan home industry. Kerajinan tangan asli Indonesia sudah dikenal 

luas di luar negeri, dengan mengekspor produk ke luar negeri sangat membantu 

pemerintah dalam mengumpulkan devisa. 
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GLOSSARY  

 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) : Rencana penerimaan dan 

belanja (pengeluaran) pemerintah dalam rangka memenuhi sasaran/target 

target yang telah ditetapkan dalam satu tahun. Terdapat asas-asas dalam 

penyusunan rencana  APBN yaitu, atas defisit, surplus dan berimbang atau 

proporsional (penerimaan sama dengan pengeluaran). 

Arbitrage: Memperoleh laba tanpa risiko dengan memanfaatkan peluang perbedaan 

harga aset atau sekuritas yang sama.  

Arbitrage Pricing Theory (APT): 1) Menggambarkan hubungan antara risiko dan 

return dengan dasar pemikiran yang menyatakan bahwa dua kesempatan 

investasi yang mempunyai karakteristik yang identik sama tidaklah bisa dĳ 

ual dengan harga yang berbeda (hukum satu harga); 2) Merupakan salah satu 

metode penilaian investasi yang dapat menentukan tingkat return yang 

dipandang layak untuk suatu investasi. APT mengasumsikan bahwa korelasi 

tingkat return saham terjadi karena saham-saham tersebut dipengaruhi oleh 

faktor bersama yang berasal dari perekonomian khususnyamakroekonomi. 

Barang/Jasa: Segala sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan atau alat pemuas 

kebutuhan manusia, atau dengan kata lain barang adalah setiap benda yang 

mempunyai faedah atau guna (utility) bagi manusia. 

Biro Administrasi Efek: Perusahaan yang berdasarkan kontrak tertentu 

melaksanakan pembukuan, transfer dan pencatatan, pembayaran dividen, 

pembagian hak opsi, emisi sertifikat atau laporan tahunan untuk emiten. 

Bonds (Obligasi): Surat tanda bukti bahwa investor pemegang obligasi 

memberikan pinjaman dana bagi emiten obligasi, dan emiten setuju untuk 

melakukan pembayaran penghasilan yang jumlahnya ditetapkan dalam 

kontrak. 

Broker (Perantara Perdagangan Efek /Pialang): Perantaraan dalam jual beli 

efek, yaitu perantara antara si penjual (emiten) dengan si pembeli (investor).  

Bursa Efek Indonesia: Pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem 

juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek.   
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Bunga Modal: Balas jasa yang diterima pemilik modal, karena digunakan untuk 

proses produksi. 

Capital Asset Pricing Model (CAPM): Suatu model keseimbangan yang 

memungkinkan untuk menentukan risiko yang relevan, dan bagaimana 

hubungan antara risiko untuk setiap asset apabila pasar modal dalam keadaan 

seimbang.  

Capital Gain: Selisih antara harga beli dan harga jual, capital gain terbentuk 

dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder. 

Capital Market (Pasar Modal): Pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka 

panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang ataupun modal 

sendiri. 

Deflasi: Suatu keadaan di mana tingkat harga secara umum mengalami penurunan. 

Deviden: Pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan berasal dari 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

Distribusi: Menyalurkan barang/jasa hasil produksi kepada konsumen, baik 

dilakukan secara langsung maupun melewati perantara dalam perdagangan. 

Efek (Surat berharga): Surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, 

obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyertaan kontrak investasi kolektif, 

kontrak berjangka atas Efek, dan setiap derivatif dari Efek.  

Ekonomi Makro: Bagian dari ilmu ekonomi yang mempelajari mekanisme 

bekerjanya perekonomian secara keseluruhan. 

Ekonomi Mikro: Ilmu yang mempelajari aktivitas-aktivitas perekonomian yang 

bersifat bagian kecil, sehingga memusatkan perhatiannya pada masalah 

bagaimana konsumen akan mengalokasikan pendapatannya yang terbatas 

terhadap berbagai macam barang dan jasa yang dibutuhkan untuk 

memperoleh kepuasan maksimum. 

Elastisitas (Pemuluran): Pengaruh perubahan harga terhadap jumlah barang yang 

diminta atau yang ditawarkan. 

Emiten: Perusahaan baik swasta maupun BUMN yang mencari modal dari bursa 

efek dengan cara menerbitkan efek (saham, obligasi, dan jenis efek lainnya). 

Exchange Risk (Risiko Nilai Tukar): Ketidakpastian mengenai tingkat tukar mata 

uang asing ke mata uang domestik investor di masa depan. 
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Expected Return (Return Ekspektasi): Return yang diharapkan akan diperoleh 

investor di masa yang akan datang 

Gain: Keuntungan bagi investor yang diperoleh dari kelebihan harga jual di atas 

harga beli yang keduanya terjadi di pasar sekunder. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG): Indeks yang mengukur pergerakan 

semua saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Indeks LQ45: Indeks yang mengukur performa harga dari 45 saham yang memiliki 

likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh fundamental 

perusahaan yang baik. 

Inflasi: 1) Suatu gejala yang menunjukkan harga-harga mengalami kenaikan secara 

umum; 2) Meningkatnya harga-harga secara umum dan terus menerus.  

Instrumen Pasar Uang: Instrumen atau surat-surat berharga yang dĳ ual belikan 

dalam pasar uang, jenisnya cukup bervariasi termasuk surat-surat berharga 

yang diterbitkan oleh badan-badan usaha milik negara dan lembaga-lembaga 

negara dengan jangka waktu pendek (sekitar satu tahun atau kurang dari satu 

tahun).  

Investasi Secara Langsung: Memiliki surat berharga (saham) dari suatu 

perusahaan (emiten).  

Investasi Secara Tidak Langsung: Pengelolaan surat berharga diwakilkan oleh 

suatu badan atau lembaga yang mengolah investasi para pemegang surat 

berharganya untuk sedapat mungkin menghasilkan keuntungan yang 

memuaskan para pemegang surat berharganya. Contohnya membeli 

Reksadana. 

Investasi: 1) Penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan untuk 

memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang; 2) Komitmen 

untuk menanamkan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan memperoleh 

keuntungan di masa datang; 3) Komitmen untuk mengorbankan konsumsi 

sekarang dengan tujuan memperbesar konsumsi di masa datang; 4) 

Komitmen menanamkan sejumlah dana pada satu atau lebih aset selama 

beberapa periode pada masa mendatang; 5) Suatu bentuk penanaman dana 

atau modal untuk menghasilkan kekayaan, yang akan dapat memberikan 

keuntungan tingkat pengembalian (return) baik pada masa sekarang atau dan 

di masa depan 

Investor (Pemilik Dana atau Pemodal): Badan atau perorangan yang membeli 

pemilikan suatu perusahaan go public 
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Jumlah Uang Beredar (JUB): Kewajiban sistem moneter (Bank Sentral, Bank 

Umum, dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) terhadap sektor swasta domestik 

yang tidak termasuk pemerintah pusat dan bukan penduduk 

Kebijakan Fiskal: Kebijakan yang mengatur tentang penerimaan negara, berupa 

pajak atau penerimaan lain. biasanya kebijakan ini juga digunakan untuk 

mengatasi inflasi dengan cara mengendalikan tingkat penerimaan kas negara 

Kebijakan Moneter: Kebijakan guna mengatur atau menjaga dan memelihara 

kestabilan nilai rupiah yang salah satunya tercermin dari tingkat inflasi yang 

rendah dan stabil.  Biasanya kebijakan moneter digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan inflasi. Dengan cara mengatur cash ratio, kredit 

selektif, politik diskonto. 

Kustodian/Tempat Penitipan Harta: Perusahaan yang menyediakan jasa 

menyelenggarakan penyimpanan harta yang dititipkan oleh pihak lain. 

Kustodian sangat berperan dalam menjamin keamanan, sebab kustodian 

bertugas untuk menjaga sebaik-baiknya harta yang berada di bawah penitipan 

dan membuat salinan dari catatan pembukuan atas semua harta yang 

dititipkan dan menyimpannya di tempat yang aman. 

Lembaga Arbitrase Pasar Modal: Lembaga yang bertugas sebagai tempat 

menyelesaikan persengketaan perdata di bidang pasar modal melalui 

mekanisme penyelesaian sengketa di luar pengadilan.  

Lembaga Asosiasi Perusahaan Pialang: Asosiasi yang mewadahi perusahaan-

perusahaan pialang di Indonesia. Saat ini peran lembaga ini dipegang oleh 

Asosiasi Perusahaan Efek Indonesia (APEI). 

Lembaga Kliring dan Penjaminan: Perusahaan yang tugas utamanya mencatat 

transaksi yang dilakukan oleh pialang. Lembaga ini sekarang hanya ada satu 

di Indonesia yaitu PT Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia (KPEI). 

Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan: Lembaga penyelesaian dan 

penyimpanan adalah perusahaan yang bertugas menyelesaikan semua 

transaksi yang dicatat oleh LKP. Peran lembaga ini di Indonesia ditangani 

oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). KSEI ini juga di Indonesia 

juga berperan sebagai Kustodian/tempat penitipan harta. 

Lembaga Perlindungan Dana Investor: Lembaga perlindungan dana investor 

adalah perusahaan yang bertugas menyelenggarakan dan mengelola Dana 

Perlindungan Pemodal. Peran lembaga ini di Indonesia ditangani oleh PT 

Penyelenggara Program Perlindungan Investor Efek Indonesia (PPPIEI) atau 

juga dikenal dengan sebutan Securities Investor Protection Fund (SIPF). 

http://www.apei.or.id/
http://www.kpei.co.id/
http://www.ksei.co.id/
http://www.indonesiasipf.co.id/
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Neraca Perdagangan: Suatu catatan tentang kegiatan ekspor dan impor barang 

atau jasa antarnegara. 

Nilai Tukar (Exchange Rate): Tingkat dimana mata uang domestik dikonversikan 

menjadi mata uang asing  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK): Lembaga yang independen yang mempunyai 

fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan 

penyidikan. 

Pajak: Pungutan wajib, biasanya berupa uang yang harus dibayar oleh penduduk 

sebagai sumbangan wajib kepada negara atau pemerintah sehubungan dengan 

pendapatan, pemilikan, harga beli barang, dsb 

Penanggung: Perusahaan yang menanggung pembayaran kembali jumlah pokok 

dan bunga emisi obligasi, atau sekuritas kredit bila emiten cidera janji. 

Penawaran (Supply): Jumlah keseluruhan barang atau jasa yang akan dijual atau 

ditawarkan oleh produsen pada berbagai macam tingkat harga. 

Pendapatan Nasional: Jumlah penerimaan atau pendapatan yang diterima oleh 

masyarakat atau pemilik faktor-faktor produksi dalam suatu negara dalam 

jangka waktu tertentu, biasanya setahun. 

Penjamin Emisi (Underwriter): Perusahaan yang menjadi penanggung jawab atas 

terjualnya efek emiten kepada investor. Penjamin emisi dibutuhkan oleh 

emiten saat akan mendaftarkan diri untuk listing di bursa. Dilihat dari 

posisinya, penjamin emisi lebih banyak mewakili kepentingan emiten. 

Perdagangan Internasional: Kegiatan ekonomi, khususnya perdagangan dan 

pertukaran barang dan jasa yang dilakukan oleh suatu negara dengan negara 

lainnya. Perdagangan internasional akan berdampak positif pada 

bertambahnya jumlah devisa negara, alih teknologi, perbaikan kesejahteraan 

dan kenaikan pendapatan. 

Permintaan (Demand): Jumlah keseluruhan barang dan jasa yang ingin dibeli oleh 

konsumen pada berbagai macam tingkat harga. 

Pertumbuhan Ekonomi: Upaya peningkatan kapasitas produksi untuk mencapai 

penambahan output, yang diukur menggunakan Produk Domestik Bruto 

(PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu 

wilayah.  

Pialang/Perantara Perdagangan/Broker: Perusahaan yang aktivitas utamanya 

adalah melakukan jual beli efek di pasar sekunder (setelah efek tercatat di 
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bursa). Pialang atau perantara pedagang efek dibutuhkan oleh investor untuk 

melakukan aksi jual beli di pasar modal.  

Price Earnings Ratio (Rasio Harga Pendapatan): Rasio yang menggambarkan 

apresiasi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

pendapatan (harga saham dibagi dengan EPS) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB): Ukuran prestasi (keberhasilan) 

ekonomi dari seluruh kegiatan ekonomi.  

Produksi: Kegiatan menghasilkan barang atau jasa yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. 

Return: Hasil yang diperoleh dari investasi atau tingkat keuntungan yang  dinikmati  

oleh  pemodal  atas  suatu  investasi yang  dilakukannya. 

Risiko Portofolio: Ukuran statistika yang disebut varians, yang secara khusus 

mengkuantifi sir risiko sebagai varians pengembalian yang diharapkan dari 

sekuritas yang membentuk portofolio. 

Saham: Surat berharga yang menunjukkan kepemilikan perusahaan sehingga 

pemegang saham memiliki hak klaim atas dividen atau distribusi lain yang 

dilakukan perusahaan kepada pemegang sahamnya 

Saving Deposit: Surat berharga yang biasanya akan memberikan jaminan penuh 

atas pokok dan bunga dengan likuiditas tinggi namun memberikan return 

yang rendah 

Sertifikat Bank Indonesia (SBI): Surat berharga yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek dengan sistem 

diskonto/bunga.  

Sertifikat Deposito: Instrumen keuangan yang diterbitkan oleh suatu bank atas 

unjuk dan dinyatakan dalam suatu jumlah, jangka waktu dan tingkat bunga 

tertentu. 

Suku Bunga BI Rates : Harga yang harus di bayar apabila terjadi pertukaran antara 

satu Rupiah sekarang dan satu Rupiah nanti. Adanya kenaikan suku bunga 

yang tidak wajar akan menyulitkan dunia usaha untuk membayar beban 

bunga dan kewajiban, karena suku bunga yang tinggi akan menambah beban 

bagi perusahaan sehingga secara langsung akan mengurangi profit 

perusahaan. 

Surat Berharga Pasar Uang (SBPU): Surat-surat berharga berjangka pendek yang 

dapat diperjual-belikan secara diskonto dengan Bank Indonesia atau lembaga 
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diskonto yang ditunjuk oleh Bank Indonesia. Third Market (Pasar Ketiga): 

Tempat perdagangan saham atau sekuritas lain di luar bursa (Over The 

Counter Market). 

Uang Giral : Uang yang tidak dipegang masyarakat secara langsung 

Uang Kartal: Uang yang digunakan untuk pembayaran tunai dalam perekonomian 

terdiri dari uang kertas dan uang logam.  

Uang Kuasi: Uang yang tidak bisa digunakan setiap saat karena sifatnya tidak 

likuid dan penggunaannya terikat oleh waktu 

Volatilitas: Pengukuran statistik untuk fluktuasi harga suatu sekuritas atau 

komoditi selama periode tertentu 

Wali Amanat: Perusahaan yang dipercaya untuk mewakili kepentingan investor 

obligasi atau sekuritas kredit. Wali amanat bertugas menjembatani 

kepentingan antara emiten dan investor. 

Yield: Pendapatan atau aliran kas yang diterima secara periodik. Misalnya berupa 

deviden atau bunga. 
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